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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berikut ini adalah skema transliterasi Arab-Indonesia yang
ditetapkan dalam penulisan jurnal ini:

NO ARAB | INDONESIA | ARAB | INDONESIA
1 | ¢ b t
2 < B b z
3 < T ' ‘
4 < Th ¢ gh
5 a J S F
6 z s é Q
7 F Kh g K
8 3 D J L
9 3 Dh p M
10 ) R o N
11 3 Z 9 \\
12 By S 2 H
13 g Sh 3 ,
14 e s < y
s | 2 d

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) dengan cara
menuliskan coretan horizontal di atas hurufa, idana (& !5

1 o).
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PENGARUH QIRA’AH MUTAWATIRAH
DALAM HUKUM FIQH

Abu Sari
Sekolah Tinggi Agama Islam Al Fithrah
Email: ari.arvia@gmail.com

Abstrak

Qira’ah mutawatirah disepakati oleh mayoritas ulama sebagai varian
dari bacaan al-Qur’an dan bahkan bagian dari al-Qur’an itu sendiri.
Dan berakibat kufur bagi siapa saja yang mengikarinya. Namun
demikian, ulama masih mempunyai sikap dan pandangan yang tidak
sama mengenai gira’ah mutawatirah. Ada yang mengatakan, gira’ah
mutawatirah hanya gira’ah tujuh, dan ada yang berpendapat juga
tiga bacaan yang menyempurnakan tujuh bacaan itu yang kemudian
disebut dengan gira’ah sepuluh. Selain itu, ulama juga tidak
sependapat mengenai sisi kemutawatirannya, ada yang berasumsi
kemutawatiran itu baik dalam asal maupun cabangnya. Ada juga
yang mengatakan gira’ah tujuh itu mutawatirah, kecuali dalam hal
penyampaiannya, seperti bacaan mad, imalah, membaca takhfif pada
huruf Hamzah dan semisalnya, dan masih pendapat lainnya.
Keberadaan gira’ah mutawatirah bukan hanya hadir sebagai varian
bacaan dalam al-Qur’an, tetapi juga memberi dampak perbedaan
penafsiran dalam dunia tafsir. Sehingga tidak heran jika kemudian
berimplikasi pada perbedaan pengambilan hukum Fikih dari suatu
ayat karena pengaruh gira’ah itu sendiri. Dalam tulisan ringkas ini,
penulis mencoba menyajikan pengertian gira’ah mutawatirah dan
pengaruhnya terhadap pengambilan hukum Fikih.

Kata kunci: pengaruh, gira’ah, mutawatirah, hukum, Fikih

Pendahuluan
Pada mulanya, Figh belum terbentuk menjadi sebuah
disiplin ilmu yang mandiri, melainkan menjadi istilah untuk

sejumlah pengetahuan agama. Hal itu mungkin dikarenakan makna
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dari Figh itu adalah memahami, yakni memahami tentang agama.
Pada masa Abu Hanifah, kata Figh itu disebut dengan: a/-Figh al-
akbar yang mencakup tengtang hukum akidah, akhlak dan tasawwuf
dan huku-hukum shari’at. Nama itu memang relevan pada masa itu
karena pakar Figh saat itu belum mengelompokkan ilmu-ilmu shari’at
menjadi disiplin ilmu tersendiri. Pada era selanjutnya baru terbentuk
sebuah disiplin ilmu yang mandiri, sehingga ketika disebut ilmu
kalam, maka yang dimaksud adalah ilmu yang yang membicarakan
tentang akidah. Ketika disebut kata akhlak dan tasawwuf maka yang
dipaham adalah pembahasan menyangkut zuhud, sabar, khushu’ dan
lain-lain. Ketika disebut kata Figh maka yang dipaham adalah hukum-
hukum shari’at.! Dan seiring terbentuknya Figh menjadi sebuah
disiplin ilmu yang mandiri, terbentuk pula aliran Figh yang lebih
akrab dengan sebutan madh-hab.

Pada dasarnya bibit-bibit madh-hab itu telah muncul pada
zaman sahabat paska wafatnya Rasulullah saw. Ketika terjadi suatu
masalah yang mengharuskan untuk berijtihad karena tidak adanya
teks yang sarih baik dalam al-Qur’an maupun hadith, para sahabat
yang ahli Figh tampil dengan ijtihadnya masing-masing. Misalnya
pada masa itu dikenal madh-hab Aishah, madh-hab Abdullah bin
Umar dan lain sebagainya. Hal ini kemudian berlangsung pada masa
tabi’in, hingga pertengahan abad keempat. Masa ini merupakan

masa keemasan perputaran Jjtihad. Pada masa inilah kemudian

! 'Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Dar al-Fikr,
Damaskus, cet. 4, t.t.), vol. 1, 14.

Jurnal Putih Vol IV No. 2, 2019 | 105



muncul tiga belas orang mujtahid yang membukukan madh-hab
mereka dan pendapat-pendapat merekapun diikuti oleh khalayak
ramai. Tiga belas mujtahid itu adalah: Sufyan ibn Uyainah di
Makkah, Malik ibn Anas di Madinah, Hasan al-Basri di Basrah, Abu
Hanifah dan Sufyan Tsauri di Kufah, Auza’i di Sham, Shafi’i, Laith
ibn Sa’d di Mesir, Ishaq ibn Rahaweh di Naisabur, Abu Thaur, Imam
Ahmad, Daud al-Dahiri dan Ibnu Jarir di Baghdad. Hanya saja,
kebanyakan dari madh-hab tersebut mengalami kepunahan dan
hanya tertuang di dalam kitab-kitab Figh. Sementara sebagian yang
lain masih eksis hingga sekarang, di antaranya adalah madh-hab
empat yang telah masyhur.’

Terbentuknya madh-hab-madh-hab tersebut tidak lain
karena ada perbedaan sudut pandang dalam menetapkan hukum yang
pada gilirannya muncul berbagai hukum dalam satu kasus menurut
hasil 7jtihad masing-masing. Perbedaan pendapat ini tentu ada
sebab-sebab yang melatar belakangi dan di antara sebab-sebab
tersebut adalah pengaruh perbedaan gira’ah dalam al-Qur’an
sebagaimana akan dibahas dalam tulisan ini. Hanya saja untuk lebih
menyederhanakan dan fakus pada obyek kajian hukum Figh yang
disebabkan pengaruh perbedaan gira’ah, penulis akan mengawali
dengan menjelaskan sekilas tentang gira’ah mutawatirah dan
dilanjutkan dengan kemunculan dan perkembangan hukum Figh

serta pengertian hukum Figh itu sendiri.

! Ibid, 27.
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Tentang Qira’ah Mutawatirah

Ulama berbeda pendapat mengenai sharat diterimanya
sebuah gira’ah sehingga berlabel sahih, diterima dan boleh dibaca.
Mayoritas ulama berpendapat bahwa gira’ah itu boleh diterima
kalau mutawatirah. Ulama lain berpendapat bahwa gira’ah itu bisa
diterima kalau sanadnya sahih dan sesuai dengan bahasa Arab dan
rasm ‘uthmani. Setelah menuturkan beberapa pandangan ulama,
Fadal Hasan Abbas menyimpulkan bahwa persharatan mutawatir
yang menjadikan gira’ah itu bagian dari al-Qur’an bukanlah hal yang
baru muncul yang dikenal oleh ulama mutaakhirin, karena mayoritas
ulama mutagaddimin dan sebagian ulama mutaakhirin sepakat
bahwa gira’ah itu bagian dari al-Qur’an kalau sudah mutawatir
sebagaimana keberadaan al-Qur’an itu sendiri.

Al-Juwayni berkata: “tidak satupun dari ayat al-Qur’an
kecuali periwayatannya pasti mutawatir, karena para qurra’ dari
ulama khalaf menerima langsung dari ulama salaf dan keadaan
semacam ini terus berlangsung dari generasi ke generasi. Para qurra’
junior menerima dari qurra’ senior hingga bersambung sampai pada
sahabat. Generasi ke generasi bilangan mereka tidak pernah kurang
dari bilangan mutawatir”. Al-Suyuti menambahkan bahwa tidak ada
perpebedaan pendapat bahwa al-Qur’an itu wajib mutawatir dari
segi asal dan semua juznya. Adapun penempatan dan urutan
penyesunannya menurut ulama ahl al-sunnah juga mutawatir.
Menurut Fadal Hasan Abbas, pendapat yang benar ialah bahwa

gira’ah itu masuk dalam bagian al-Qur’an, sah dibaca dan solat
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dengan bacaan tersebut, sharatnya harus mutawatir,  karena

demikian ini yang sesuai dengan pengertian al-Qur’an itu sendiri.’

Dalam menilai gira’ah mutawatirah vlama beda pendapat:

L.

Menurut mayoritas ahli ilmu, gira’ah tujuh itu adalah
mutawatirah baik dalam asal maupun cabangnya. Yang
berpendapat semacam ini antara lain: Ibrahim al-Ja’bari, al-

Baghawi, al-Subuki, Ibn al-Salah dan yang lain.

. Menurut Ibn al-Hajib, gira’ah tujuh itu mutawatirah, kecuali

dalam hal penyampaiannya, seperti bacaan mad, imalah,

membaca takhfifpada huruf Hamzah dan semisalnya.

. Menurut Abu Shamah, gira’ah tujuh itu mutawatirah ketika

semua qurra’ sepakat. Sedangkan yang tidak disepakati oleh
semua qurra’ maka tidak dianggap mutawatirah.

Juga menurut Abu Shamah dan al-Zarkashi, kemutawatiran
gira’ah tujuh itu hanya dikalangan para imam qumra’ saja.
Sedangkan dari para imam qurra’ kepada Rasulullah saw tidak

mutawatir.

. Menurut Ibn al-Arabi, gira’ah tujuh itu tidak mutawatirah.

Setelah menuturkan pendapat-pendapat itu, Fadal Hasan

Abbas menyatakan bahwa gira’ah tujuh itu adalah mutawatirah,

bahkan tiga bacaan yang menyempunakannya yang kemduian

dikenal dengan gqira’ah sepuluh juga mutawatirah, dan ini adalah

pendapat mayoritas ulama, tegas Fadal Hasan Abbas. Dari uraian

! Fadal Hasan Abbas, al-Qira’at al-Qur’aniyah wa Ma Yata’allagu Biha
(Dar al-Nafais, cet. 1, 1428 H/2008 M), 219-221.
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singkat di atas dapat dipahami bahwa ketika disebut gira’ah

mutawatirah yang dimaksud adalah gira’ah tujuh dan sepuluh.’

Kemunculan Dan Perkembangan Figh Serta Pengertian Hukum Figh

1. Kemunculan Dan Perkembangan Figh
Hukum Figh muncul seiring dengan kedatangan Islam, karena
dalam Islam itu terdapat hal-hal yang menyangkut akidah, akhlak
dan hukum- Figh. Hukum Figh ini telah ada pada masa Rasulullah
saw yang sumbernya dari al-Qur’an dan dari Rasul itu sendiri.
Pada masa sahabat paska wafatnya Rasul, mereka dihadapkan
pada sejumlah peristiwa dan kejadian yang belum pernah terjadi
pada masa Rasul. Hal ini mengharus dari mereka yang mampu
berijtihad untuk berijtihad dalam memutuskan hukum peristiwa-
peristiwa tersebut. Sumber hukum pada masa ini adalah al-
Qur’an, hadith-hadith Nabi saw dan fatwa sahabat.

Pada masa tabi’in sampai masa para imam mujtahid,
yaitu kurun kedua dan ketiga, kekuasaan Islam semakin meluas
dan orang-orang Arab sudah berinteraksi dengan orang-orang non
Arab. Kaum muslim saat itu dihadapkan pada problem dan
peristiwa yang mengharuskan mereka untuk berijtihad. Mereka
membukan pintu-pintu kajian dan pembahasan sehingga lahirlah

hukum-hukum Figh yang cukup luas seiring terjadinya problem

U Ibid, 223-228.
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dan peristiwa-peistiwa yang berlaku.
2. Pengertian Hukum Figh

Secara etimologi, Figh bermakna faham. Sebagaimana perkataan
orang Arab : “fahima yathamu’, yaitu semakna dengan fagiha
yalgahu, yang berarti faham atau mengerti. Allah swt berfirman
surat al-Nisa’ ayat 78:

s O3ads 05085 Y p5401 o W3a Jlid
“Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir

tidak memahami pembicaraan sedikitpun?”. Juga berfiman-Nya
surat al-Isra’ ayat 44:

soidey Fd Y e(oh (o O15 Gpd 3 Saills il SIplaidl A g

5y el 5 ) e Y 555
“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya
bertasbih kepada Allah. Dan tak ada suatupun melainkan
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak
mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun.”

Kata Figh pada dua ayat di atas bermakna faham atau
mengerti. Dalam  hadith riwayat Muslim disebutkan:
“sesungguhnya panjangnya sholat seseorang dan pendeknya
khutbah (ringkas), menunjukkan bahwa ia adalah orang yang
mengerti.”

Adapun makna Figh secara terminologi ada dua:

a. Mengetahui hukum-hukum shari’at yang berkaitan dengan

' Abd al-Wahhab Khallaf, //lmu Usu al-Figh (al-Haramayn, cet. 2, 1425
H/2004 M), 15-16.
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perbuatan dan ucapan seorang mukallaf, yang digali dari dalil-
dalil yang terperinci (partikular), yaitu teks-teks al-Qur’an
dan hadith, serta sima’ (konsensus) ulama dan ijtihad.

b. Esensi hukum-hukum shari’at itu sendiri. Berdasarkan
pengertian ini, maka dapat kita katakan: “darasta al-Figh wa
ta’allamtahu’, yang berarti: kamu mempelajari hukum-hukum
Fighyang terdapat dalam kitab-kitab Figh, dan hukum-hukum
yang digali dari al-Qur’an, hadith, 7jma’ ulama dan hasil
ijtihad mereka. Perbedaan di antara dua makna di atas adalah,
makna yang pertama diaplikasikan terhadap pengetahuan
hukum-hukum syari’at, sedangkan makna yang kedua
diaplikasikan terhadap esensi atau keberadaan hukum-hukum

syari’at itu sendiri.”

Sebab-Sebab Munculnya Perbedaan Pendapat Dalam Penetapan
Hukum Figh

Ada beberapa ilmuan yang menilai bahwa lahirnya madh-
hab dan perbedaan pendapat ulama adalah bagian dari inkonsisten
agama Islam itu sendiri. Anggapan ini berangkat dari suatu
keyakinan bahwa agama ini satu, shari’at juga satu, kebenaran itu
satu tidak bermacam-macam dan sumber hukumnya pun juga satu
yaitu wahyu ilahi. Selanjutnya mereka mengatakan, mengapa harus

ada perbedaan pendapat, dan mengapa madh-hab-madh-hab Figh

! Mustafa al-Khin dkk, a/-Figh al-Manhaji (Hay’ah al-Safwah, t.t.), vol. 1,
7-8.
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tidak menyatu?. Mereka menyangka bahwa perbedaan pendapat
ulama akan berakibat terjadinya benturan-benturan dalam shari’at
dan perpecahan, atau bahkan bisa menimbulkan perbedaan akidah
sebagaimana perpecahan yang terjadi dalam tubuh agama Kristen
yang terpecah menjadi Ortodoks, Katolik dan Protestan. Semuannya
ini adalah anggapan yang batil. Perlu diketahui bahwa perbedaan
pendapat ulama merupakan rahmat yang memberikan kemudahan
bagi umat Islam, menjadi kekayaan intelektual yang besar yang
dapat dibanggakan. Perbedaan pendapat ini hanya sebatas perbedaan
far’iyah (cabang) dan metode ilmiyah, bukan dalam usul, pondasi
agama dan i’tikad. Dalam sejarah Islam, tidak ditemukan bahwa
perbedaan pendapat ini menjadi biang perpecahan, permusuhan dan
pengoyak kesatuan kaum muslimin. Yang menyebabkan demikian
itu kalau perbadaan tersebut sudah menyangkut masalah akidah.*
Berikut beberapa sebab yang menjadikan perbedaan
pendapat dikalangan ulama:
1. Perbedaan gira’ah ayat al-Qur’an (ikhtilaf al-qira’ah).
2. Perbedaan pengetahuan hadith Nabi saw ( ‘adam al-ittla’ ‘ala al-
hadith).
Meragukan kevalidan hadith (al-shakku fi thubut al-hadith).
Sebab polisemi (al-ishtirak 17 al-lafzi).
Sebab pertentangan dalil (¢a’arud al-adillah).

AN

Perbedaan memahami dan menafsirkan nas (al-ikhtilaf i fahm al-

! Al-Zuhayli, al-Figh al-Islami, vol. 1, 64.
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nas wa tatsirihi).

7. Tidak ditemukan nas dalam suatu masalah (“adam al-nas fi al-
mas-alah).

8. Perbedaan dalam penggunaan metode penemuan hukum (a/-
ikhtilaf i al-qawa’id al-usuliyyah).*

Dari sebab-sebab yang menjadi faktor munculnya ragam
pendapat dikalangan ulama yang disebutkan di atas, perbedaan
gira’ah rupanya memberikan ruang tersendiri dalam menentukan
hukum yang digali dari nas-nas al-Qur’an dan akan penulis uvaraikan

beberapa contohnya dalam bahasan berikutnya.

Pengaruh Qira’ah Mutawatirah Dalam Hukum Figh

Secara global pengaruh gira’ah mutawatirah terhadap
hukum itu ada dua, yaitu hukum 7°tigadi yang mencakup hal-hal
yang wajib diyakini oleh seorang mukallaf yang menyangkut a/-
wahdaniyyat (tentang keEsaan Allah), al-nubuwwat (berhubungan
dengan sifat-sifat Nabi saw) dan tentang a/-ghaybiyyat (hal-hal yang
bersifat gaib), dan yang kedua adalah hukum ‘amali, yakni hukum-
hukum yang wajib diikuti oleh seorang mukallaf’ baik yang
menyangkut masalah ‘ubudiyah maupun mu’amalah.’* Penulis hanya

akan membahasas pengaruh gira’ah mutawatirah terhadap hukum

! Fuad Zein dkk, Studi Perbandingan Madh-hab (Pokja Akademik UIN
Sunan Kalijaga, Yokyakarta), 13

2 Muhammad Hubash, a/-Qira’at al-Mutawatirah wa Atharuha fi al-Rasm
al-Uthmani wa al-Ahkam al-Shar’iyyah (Dar al-Fikr, Beirut, cet. 1, 1419
H/1999 M), 122.
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Figh baik menyangkut masalah ‘wbudiyah, mu’amalah dan lain-lain

sebagaimana akan diuraikan dalam pembahasan selanjutnya.

1. Pengaruh gira’ah mutawatirah dalam hukum ‘uvbudiyah
Di bawah ini penulis akan menyebutkan beberapa contoh
pengaruh gira’ah mutawatirah terhadap hukum Figh, berikut
perbedaan pendapat ulama dan argumentasi masing-masing:
Contoh pertama: firman Allah surat al-Maidah ayat 6:
3oL J) 186315 188555 1Lt b DIl J] wdad 13] 15341 5l G 5

LS J) /805515 (8 st 3 Isbeiuals

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan salat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai

dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai
dengan kedua mata kaki.”

Berkata Abu Zar’ah: Nafi’, Ibn ‘Amir, al-Kisa-i dan
Hafsh membaca fathah hufur Lam pada kalimat V_<.L>)\j
Sedangkan Ibn Kathir, Abu ‘Amr, Hamzah dan Abu Bakar
membacanya kasrah ((';}54;-3@).1 Dalam bahasa Ali al-Sabuni,
moyoritas ulama membaca fathah hufur Lam kata ;3.3;3@,

sementara Hamzah dan Abu ‘Amr membacanya kasrah.?

Dari perbedaan gira’ah di atas berdampak pada perbedaan
dalam penetapan hukum. Ada yang berpendapat kaki itu ketika

U Ibid, 243-244.

2 Muhammad Ali al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam Min
al-Qur’an (Dar al-Kutub al-Islamiyah, cet. 1, 1422 H/2001 M), vol. 1, 423.
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berwudu’ wajib di basuh, bukan di usap. Pendapat lain
mengatkan bahwa kaki itu harus diusap, bukan di basuh. Berikut
penjelasan dan argumentasi masing-masing dua pendapat:

a. Kelompok yang mewajiban membasuh kaki:

Kelompok ini mengatakan bahwa kata &35 di- ‘arafkan

pada kata ¢x¥ls o9 sl sehingga kelompok ini mewajibkan

membasuh kaki saat berwudu’. Alasan kelompok ini:

1) Kata 18303 di- ‘atafkan pada kata sa¥s esa sV sehingga
wajib membasuh kaki.

2) Riwayat yang dituturkan oleh Al-Suyuti dalam a/-Dur al-
Manthur dari Abdurrahman dari Abdullah ibn Umar, ia
berkata: Aku pernah membaca dan didekatku ada Hasan
dan Husayn yang dekat dengan Ali, dan Ali disibukkan
oleh sejumlah manusia yang berada di dekatnya. Kami
membaca 333’93;3 (dengan fathah), lalu ada seseorang yang
berkata: V‘Q’)U dengan kasrah. (Lanjut Abdullah), ucapan

orang ini didengar oleh Ali dan Ali langsung berkata:
bukan seperti yang kamu katakana itu, kemudian Ali

membaca:

J) 685315 188925 16k 6 Dal J) (34513 13al Gl L 6

. (:yg.g.’SJ\ Jl pﬁ-:v‘a Ps.a’ojc)a: |5.z,w.4|3 é@jl\
dengan fathah. Di sini ada yang didahulukan dan ada yang

diakhirkan dalam kalam, lanjut Ali. Muhammad Hubash

yang mendukung kelompok pertama ini menyakan:
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mendahulukan dan mengakhirkan banyak sekali dijumpai
dalam al-Qur’an dan di antaranya adalah firman Allah
surat Taha ayat 129:

B SRR NS RPR - B 1P
Kata |>Y¥! di- ‘atafkan pada kata iJsJ| padahal di antara
keduanya terdapat kalam lain yang memisah. Demikian

halnya yang terjadi pada kalimat ;..‘{hi,-j} yang di- ‘atafkan
pada kata gu¥iy opr g1 .

3) Hadith riwayat Bukhari dan Muslim: “Neraka Wail (bagi
orang-orang yang) tumitnya (masih terlihat tidak tersentuh
air), sempurnakanlah wudhu’ kalian.”

4) Abd al-Malik bertanya kepada ‘Ata’: adakah engkau
mengetahui bahwa ada salah seorang dari sahabat Rasul
saw yang mengusap dua telapak kakinya? Demi Allah aku
tidak mengetahuinya, jawab ‘Ata’. Menurut Muhammad
Hubash, riwayat-riwayat semacam ini banyak sekali.

5) Dalil yang menunjukkan bahwa membasuh kaki itu

hukumnya wahib dan tidak boleh sekedar mengusapnya

adalah adanya pembatasan kata ;il’:,-;f} dengan kata )
meXiisebagaimana kata (,.iv.u) dibatasi dengan kata
g1 dan itu tidak terjadi pada ‘"..}i,,’;:.i | gwely. Oleh

karena itu kata ;..‘ili,-zf; yang dibatasi dengan .21 J|
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mengandung arti | _,L..;Le , yakni basuhlah.”

Wahbah Zuhaili menyatakan, rukun wudu’ yang keempat adalah

membasuh kaki sampai mata kaki. Hal ini berdasarkan pada:

1) Firman Allah: 23&it | ;..’{1’?;73 yang di- ‘atafkan pada kata

‘é-\gY\j a‘g-j“ .

2) [jma’ulama

3) Hadith-hadith Nabi saw yang mejelaskan bahwa Rasul ketika
berwudu’ membasuh kakinya. Di antaranya hadith riwayat al-
Bukhari dari Uthman ibn Affan bahwa ia pernah mecontohkan
cara wudu'nya Rasulullah saw. Dalam praktiknya itu ia
membasuh tangan kanannya tiga kali, lalu membasuh tangan
kirinya tiga kali, setelah itu mengusap kepalanya kemudian
membasuh masing-masing kakinya tiga kali. Dalam riwayat
lain: Kemudian ia membasuh kaki kanannya tiga kali, setelah
itu kaki kirinya tiga kali. Setelah selesai ia berkata: aku
melihat Rasulullah saw berwudu sebagaimana wudhu yang
aku lakukan ini, dan ia berkata: barang siapa berwudu’ seperti
wudu’ yang aku lakukan ini, kemudian ia melakukan salat dua
rakaat dan hatinya tidak terganggu dengan bisikan-bisikan
(duniawi) pada saat melakukan kedua rakaat itu, maka Allah
akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lewat.” Dan masih

banyak hadith lain yang semakna.

! Muhammad Hubash, al-Qira’at al-Mutawatirah, 243-244.
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4) Hadith tentang tumit yang tidak terbasuh yang telah
disebutkan di atas. Pada hadith ini terdapat ancaman bagi
orang yang hanya mengusap kakinya.

5) Rasulullah ketika berwudu’ selalu membasuh kakinya dan
bahkan memerintahkan hal itu. Al-Daruqutni meriwayatkan
dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw memerintahkan kami
ketika kami berwudu’ agar kami membasuh kaki-kaki kami.

6) Tidak adanya riwayat yang sahih yang menjelaskan
pengusapan kaki ketika berwudu’.

7) Dalam hadith riwayat Ibn Majah, al-Nasa-i dan Ibn Huzaymah
disebutkan, bahwa setelah Rasulullah saw membasuh dua
telapak kakinya bersabda: “Barangsiapa yang menambah (atas
perbuatanku) ini atau menguranginya, maka ia telah
melakukan keburukan dan berbuat zalim.” Mengusap kaki
kalau dibandingkan dengan membasuhnya tentu tindakan
yang mengurangi.

8) Kesepakatan para sahabat dalam membasuh kaki.

9) Dalam hadith riwayat Tirmidhi dan yang lain, Rasulullah
merintahkan untuk me-nyelahi jari-jari tangan dan kaki. Ini

menujukkan kepada wajibnya membasuh."

Lanjut Wahbah Zuhaili, kalaupun mengikuti bacaan yang
membaca kasrah pada Lam ;,’S;;-jf}, maka tetap saja makna

membasuh, karena penga-tafan ‘135;-373 pada kata (._ji.‘ s adalah

' Wahbah al-Zuhay[i, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu , vol. 1, 326-327.
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karena kedekatan dua kalimat itu. Dan kalau dibaca fathah maka
‘atafiya pada kata :,uJ! yang maknanya wajib dibasuh.”
Muhammad Hubash juga mengatakan bahwa pendapat yang
benar adalah yang mewajibkan membasuh kaki. Hal ini juga
berlaku menurut yang membaca (L’s\;;-;i; dengan kasrah, sebab
penga-fafan “’..';,x;;f; pada kata v:i.ﬂ s adalah karena kedekatan
dua kalimat itu, tetapi maknanya tetap wajib membasuh.
Pengalihan makna ini setidaknya ada dua alasan, pertama
ungkapan orang Arab: o > W > lia . Kata o > dibaca kasrah
karena berdekatan dengan kata W , tetapi maknanya tetap
menjadi sifat untuk >> . Alasan kedua, menurut al-Farra’, meng-
‘atafkan isim pada isim yang lain terkadang maknanya berbeda.
Contoh pada firman Allah surat al-Waqi’ah ayat 22 di’atfkan
pada ayat 17:

¥ () oad e 085 Goylils LIST (V) pldid 1y pale Jashas
G AL o3 (V.) OaRE e 2S5 (19) Osdits ¥ L Ok lial

(YY) & 5555 (1Y) O
“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda,
dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air
yang mengalir, mereka tidak pening karenanya dan tidak pula
mabuk, dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, dan daging
burung dari apa yang mereka inginkan, dan ada bidadari-bidadari
bermata jeli.” Kata s > di sini di- ‘afafkan pada kata 51 |

tetapi maknanya tidak sama. Anak-anak muda itu mengelilingi
kaum laki-laki yang masuk surga, sementara kalau bidaddari itu

! Ibid, 327.
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tidak.D

b. Kelompok yang mewajibkan mengusap kaki:
Kelompok yang mewajibkan mengusap kaki di antaranya

adalah Shi’ah Imamiyyah. Alasan mereka:

1) Qira’ah yang membaca kasrah kata ;,:{};3@ karena
di ‘atatkan pada kata };\,}i‘ﬁ sehingga maknanya

mengusap.
2) Hadith riwayat Abu Dawb dari Aus al-Thaqafi, bahwa

Rasulullah pernah melihat kaum mendatangi galian atau
mulut jurang di Taif. Kemudian Rasul berwudu’ dan
mngusap kedua sepatu dan dua telapak kakinya. Hanya
saja Shi’ah Imamiyyah ini telah mencabut pendapatnya.
Menurut Muhammad Hubash, Shi’ah Imamiyyah yang
berada di Iran saat ini, setelah dilihat dalam mushaf

mereka, ternyata yang ditemukan adalah bacaan }kl;j}
dengan fathah. Ini semakin jelas bahwa mereka telah
mencabut pendapatnya.l

Masih menurut Muhammad Hubash, kebanyakan kaum Shi’ah
berpendapat wajib mengusap kaki, bukan membasuh, alasan

mereka:

1) Qira’ah yang membaca kasrah kata ;@;}f} memberikan

! Muhammad Hubash, a/-Qira’at al-Mutawatirah, 244.
2 [bdi, 246 dan: Al-Zuhayli, al-Figh al-Islami, vol. 1, 328.
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kepastian membasuh.

2) Didasarkan pada riwayat dari Ibn Abbas bahwa ia berkata:
“wudu’ itu ada dua basuhan dan dua usapan.”

3) Seandainya-pun mengikuti bacaan ;Ki;}@ dengan fathah,
tetap saja maknanya mengusap, sebab kata ~... itu adalah
bentuk 777/ yang bisa muta’addi dengan huruf Ba’ dan
terkadang dengan sedirinya. Sehingga fagdimya:

(Shasly @Siuge 5 lgmrumaly
Penetapan huurf Ba’ pada kata (S 32 adalah sebagai
isharat kepada makna sebagian, yakni cukup mengusap
sebagian saja, sedangkan kata VS\L?)T 5 dibaca fathah
menurut asalnya. Ini adalah argumentasi al-Tabataba-i.

4) Al-Tabataba-i juga membantah argumentasi ahl al-sunnah
wa al-jama’ah yang menyatakan bahwa peng- ‘atafan kata
;;S./L;-j} itu adalah secara lafaz saja, tidak secara makna.

Menurut Tabataba-i ini adalah menyalahi zahirteks.”

Walau demikian argumentasi Tabataba-i ini dibantah oleh
ulama lain, di antaranya Ibn Kathir. Dalam tafsirnya ia
menyatakan bahwa riwayat tentang pengusapan kaki yang
dinisbatkan pada Ibn Abbas itu sanadnya sahih, sedangkan
riwayat-riwayat yang lain adalah gharib jiddan. Riwayat-

! Muhammad Hubash, al-Qira’at al-Mutawatirah, 244 dan 245-246.
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riwayat tersebut di arahkan pada ~.lI yang berarti membasuh

dengan ringan, bukan mengusap, karena banyak sekali hadith-
hadith yang menjelaskan wajibnya membasuh. Di antara sebaik-

baiknya bukti bahwa ~.lI berarti membasuh dengan ringan

adalah hadith riwayat al-Baihaqi dari jalur Ali ibn Abi Talib:
1055 § ol wiss 3 aab & salall Jio T LB G o e 0
Wb 2 1508 51 G 36K Gl A« plal B Eian S5 4301
il Aafs 40005 4525 L e (B0
Menurut Ibn Kathir Hadith ini sebagian maknanya juga
diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam sahifmya. Lanjut Ibn
Kathir, kaum Shi’ah yang mewajibkan membasuh kaki
sebagaimana membasuh khuf adalah sesat dan menyesatkan.
Demikian juga pendapat yang mengatakan boleh membasuh dan
boleh mengusap adalah kesalahan. Masih menurut Ibn Kathir,
gira’ah yang membaca kasrah V_Q,)b adalah karena kedekatan
;:S;;-;f} dengan kata sebelumnya dan untuk keserasian kalam,
sebagaimana ucapan orang Arab: o > w = lda, juga firman
Allah surat al-Insan ayat 21:
. 3}\4—“‘33@—; w:‘-‘-iﬂ Sl e

“Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera
tebal.” Ungkapan demikian ini sudah sangat mashur di

kalangan Arab.!

! Abu al-Fida’ Ismail ibn Umar Ibn Kathir, 7Taf3ir al-Qur’an al-Karim (Dar
al-Kutub al-Ilmiah, Beirut, cet. 1, 1419 H), vol. 3, 47-48.
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Al-Qurtubi dalam tafsirnya juga banyak menampilkan
pendapat-pendapat ulama dan di antaranya penyataan al-
Nabhhas: sebaik-baiknya pendapat dalam hal ini adalah pendapat
yang menyatakan bahwa membasuh dan mengsuap itu sama-
sama wajib berdasarkan dua g¢ira’ah itu. Namun al-Qurtubi
tetap memilih pendapat yang mengatakan wajib membasuh,

karena menurutnya kata ~.li itu adalah kata yang mushtarak

(mempunyai makna ganda), yaitu membasuh dan mengusap.’
Dari uraian-uraian di atas penulis memilih pendapat yang
mengatakan wajib membasuh karena didukung argumentasi

yang lebih akurat dan akuntabel.

2. Pengaruh gira’ah mutawatirah dalam hukum mu’amalah:
Di antara contohnya adalah firman Allah surat al-Rum
ayat 39:
Ul die o355 506 Leli1 J13aT 8 351 G, (e 15T a3
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah
pada sisi Allah.”

Ibn Kathir membaca Vﬁ.d\ .5 dengan tanpa mad pada huruf
Hamzah, sementara yang lain (mayoritas) membacanya dengan
mad. Menurut bacaan Ibn Kathir, maka artinya adalah: i Loy

(dan sesuatu riba yang kamu bawa). Sedangkan menurut bacaan

! Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakar al-Qurtubi, al-Jami’ Li Akam al-
Qur’an (Dar Thya’ al-Turath al-Arabi, Beirut, Libanon, 1405 H), vol. 6, 92.
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dengan mad, maka maknanya v...la;\ Ly (dan sesuatu riba yang
kamu berikan). Ikrimah berkata: dua bacaan itu menunjukkan
adanya dua riba, yaitu riba yang halal dan riba yang haram. Riba
yang halal adalah bila seseorang memberikan sesuatu kepada
orang lain sebagai hadiyah, dengan harapan supaya orang itu
membalas dengan pemberian yang berlipat dari pemberiannya,
bukan pemberian yang mengharap rida Allah. Hal ini halal bagi
kita dan haram bagi Rasulullah saw. Artinya, pelaku tidak
berdosa dan tidak dapat pahala. Sedangkan riba yang haram
adalah bila seseorang memberi pinjaman Dinar dengan meminta

kembalian yang lebih.

Buah dari dua bacaan di atas adalah: menurut bacaan
moyoritas menunjukkan arti larangan keras kepada pelaku riba
agar jangan sampai melakukannya. Sedangkan menurut bacaan
Ibn Kathir adalah larangan keras untuk riba secara umum. Hanya
saja ayat ini tidak bisa dipahami menurut ayat ini saja, melainkan
harus dipadukan dengan nas-nas al-Qur’an dan hadith-hadith
Nabi."

3. Pengaruh gira’ah mutawatirah dalam hukum pernikahan:
Di antara contohnya adalah firman Allah surat al-Nisa’ ayat 19:

B3 B LN 1985 5T 83 fans ¥ 15341 G A
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu

! Muhammad Hubash, al-Qira’at al-Mutawatirah, 280. Lihat juga: Al-
Qurtubi, al-Jami’ Li Akam al-Qur’an, vol. 14, 36.
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mempusakai wanita dengan jalan paksa.”

Hamzah dan al-Kisa-i membaca &'s 20301 1,5 5 5 dengan dammah

pada huruf Kaf sedangkan yang lain membacanya fathah.
Menurut Ibn Abbas, orang yang membaca dammah berarti
maknanya mashagqgah (kesulitan) dan yang membaca fathah
maknanya memaksa. Artinya, jika dibaca dJdammah adalah
perbuatan atau kehendak sendiri dan jika dibaca fathah bukan
kehendak sendiri, tetapi adalah dipaksa. Menurut bacaan fathah
berarti tidak boleh memaksa wanita janda untuk menikah dengan
seseorang yang tidak disukainya, dan menurut bacaan dammah
berarti tidak boleh bagi ahli waris suami yang meninggal untuk
mempusakai istri yang ditinggalkan (menahan di rumah suami
yang meninggal) meskipun tidak dipaksa untuk dinikahkan

dengan orang tertentu. [

Contoh lain adalah firman Allah surat al-Nisa’ ayat 34:
A aas Gy ol Blasls S0 SlalGall
“Sebab itu maka wanita yané éaleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada.”
Abu Ja’far membaca 4 dengan fathah, sedangkan mayoritas
qurra’ yang lain membaca dammah. Menurut bacaan damah
berarti wanita salehah itu adalah wanita yang taat dan menjaga

dirinya saat suaminya pergi, dan ini sebab zaufig dan lindingan

! Muhammad Hubash, al-Qira’at al-Mutawatirah, 289.
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Allah, artinya pemiliharaan nisbat pada wanita itu adalah majaz,
sebab yang menjaga hakekatnya adalah Allah, dengan demikian
ayat ini secara bersamaan mengandung arti hakekat dan majaz.
Menurut bacaan fathah maka artinya wanita itu menjaga apa
yang diperintah dan yang dilarang oleh suaminya, artinya wanita
salehah itu menjaga dirinya sesuai yang diridai oleh Allah.
Namun sebaik-baik penafsiran dalam hal ini adalah dengan hadith
Nabi saw riwayat al-Nasa-i dan Ahmad: Tidakkah aku
beritahukan kepadamu sebaik-baik simpanan bagi seseorang?,
yaitu wanita salehah yang apabila dilihat (oleh suaminya), maka
ia mampu membuatnya senang, jika diperintah ia mematuhi, jika

suaminya pergi maka ia menjaga dirinya juga harta suaminya.!

4. Pengaruh gira’ah mutawatirah dalam hukum had:
Di antara contohnya adalah firman Allah surat al-Nisa’ ayat 25:
H‘M‘wuw‘&hmu@aﬁw@u‘d‘uuuﬂ"bu
“Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian
mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka
separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang
bersuami.”

Ulama Kufah selain Hafsh membaca: 2> 1536 dengan
fathah pada huruf Alif dan Sad, sedangkan y;mg lain
membacanya: u..,a}\ 136 dengan damah huruf Alifdan kasrah pada
huruf Sad. Menurut bracaan yang pertama maknanya adalah L.

(masuk Islam), sedangkan menurut fersi bacaan yang kedua

! Ibid, 291.

126 | Jurnal Putih Vol. IV No. 2, 2019



maknanya adalah .>,; (telah menikah/bersuami). Menurut al-
Qurtubi, dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut mayoritas
ulama jika ada wanita hamba sahaya muslimah melakukan zina,
maka ia wajib di dera separo dari hukuman wanita yang merdeka.
Menurut pendapat ini, 7hsan adalah Islam, sehingga wanita kafir
bila melakukan zina tidak terkena hukum /Aad Sedangkan
menurut pendapat yang lain, 7isan maknanya menikah, sehingga
menurut pendapat ini, wanita hamba sahaya muslimah yang
belum menikah jika ia melakukan zina, maka ia tidak di Aad.
Kesimpulannya, menurut Ibn Abbas yang dimaksud 7Asan di atas
adalah menikah dan pendapat ini dipilih oleh madh-hab
Shafi’iyah. Sedangkan menurut Ibn Mas’ud adalah Islam dan
pendapat ini dipilih oleh madh-hab Hanafiyah dan Malikiyah.
Hanya saja setelah masing-masing madh-hab mengkomparasikan
dengan dalil-dalin lain ada titik persamaan pendapat, yaitu
mereka sepakat bahwa wanita hamba sahaya muslimah yang

telah menikah, bila ia melakukan zina maka wajib diAad"
5. Pengaruh gira’ah mutawatirah dalam hukum yang menyangkut

Jihad:
Di antara contohnya adalah firman Allah surat al-Baqarah ayat

208:

IBE ozl 311530 193aT G ddl LT
ol (3 19Rl (pd

' Ibid, 302-305 dan: Al-Qurtubi, a/-Jami’ Li Akam al-Qur’an, vol. 5, 143-
144.
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan.”

Nafi’, Ibn Kathir, al-Kisa-i dan Abu Ja’far membaca &
Y.GLQ.J\ dengan fathah pada huruf Sin, sedang sisa qurra’ yang
sepuluh membacanya kasrahD Al-Tabari menyebutkan bahwa
kebanayakan gqurra’ di Hijaz membacanya dengan fathah,
sedangkan kebanyakan qurra’ di Kufah membacanya kasrah.
Ulama yang membaca fathah maknanya adalah perdamaian,
sehingga ayat di atas menunjukkan perintah supaya masuk dalam
perdamaian, meninggalkan peperangan dan membayar jizyah
(pajak/upeti). Sedangkan menurut bacaan kasrah maka ulama
berbeda dalam penafsirannya, ada yang menafsirkan dengan
Islam, sehingga ayat tersebut menujukkan arti perintah supata
masuk ke dalam Islam secara keseluruhan. Pendapat lain
menafsirkan dengan perdamaian. Al-Tabari lebih memilih

pendapat yang mengartikan dengan Islam dengan bacaan kasrah.

g

6. Pengaruh gira’ah mutawatirah dalam pembahasan sumpah:
Di antara contohnya adalah firman Allah surat al-Maidah ayat

89:

! Muhammad al-Tahir ibn ‘Ashur, a/-Tahrir wa al-Tanwir (al-Dar al-
Tunisiyah, 1984 M), vol. 2, 275.

2 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan Fi Ta’'wil al-Qur’an
(Muassasah al-Risalah, cet. 1, thn. 1420 H/2000 M), vol. 4, 252-253.
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Sl pdide Ly ns 15 s pSiladl @ 5al 81y

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja.”

Mayoritas qurra’ membaca fm dengan tashdid pada
Qaf, sementara Hamzah, al-Kisa-1, Abu Bakar dari ‘Asim dan
Khalaf membaca tanpa tashdid (‘rffxfi’;), sedangkan Ibn Dhakwan
dari Ibn ‘Amir membaca r.JJJLP . Tiga bacaan tersebut di satu sisi
mempunyai pengertian yang sama, yaitu tidak adanya hukum
bagi sumpah yang main-main. Sumpah yang berdampak pada
hukum adalah sumpah yang disengaja. Hanya saja dari tiga
bacaan itu ada penekanan makna dan maksud lain. Menurut
bacaan Ibn Dhakwan, sumpah itu hanya terjadi kalau dari dua
orang. Hal itu ditunjukkan oleh tambahan A/if (ikut wazan
mufa’alah, yang wmaknanya musharakah bayna al-ithnayn).
Makna yang demikian ini sebagai salah satu madlul dari ayat
tersebut disepakati oleh ulama, hanya saja Ibn ‘Amir
mengaharuskan untuk menerima madlul yang lain mengingat
bacaan yang lain juga mutawatir. Sedangkan menurut bacaan
qurra’ Kufah ((,Jm tanpa tashdid) menunjukkan bahwa kafarat
sumpah itu hukumnya wajib bagi orang yang menerjang
sumpahnya meskipun sumpahnya itu satu kali. Makna yang

demikian ini juga disepakati oleh ulama, kecuali satu riwayat dari
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Ibn Umar yang menyatakan bahwa bila menerjang sumpah itu
hanya satu kali, maka tidak wajib kafarat. Tetapi penisbatan
pendapat ini kepada Ibn Umar dikritik oleh ulama.l Menurut al-
Qurtubi pendapat ini bertentangan dengan hadith Nabi saw
riwayat al-Bukhari: “sesungguhnya aku, demi Allah jika Dia
menghendaki, tidak akan bersumpah (atas sesuatu), lalu aku
melihat yang lain lebih baik daripada itu, kecuali aku akan
melakukan yang lebih baik itu dan aku akan menebus sumpahku.”
Dalam hadith ini Rasulullah mewajibkan kafarat pada sumpah
yang tidak berulang-ulang. Abu Ubaidah berkata: tashdid pada
bacaan ;f;w ini menunjukkan arti berulang-ulang, sehingga
menurutnya sumpah yang tidak diulang-ulang, yakni hanya satu
kali, tidak wajib kafarat. Pendapat ini menurut al-Qurtubi

bertentangan dengan konsensus ulama.l

Ibn al-Arabi al-Maliki menyatakan, bacaan yang tanpa
tashdid adalah yang paling lemah tetapi maknanya paling kuat,
karena maknanya adalah: ‘karena sumpah yang telah kalian
lakukan’, makna inilah yang dituju sebenarnya. Menurut bacaan
yang menambah A/if maka maknanya bahwa sumpah itu hanya
terjadi kalau dari dua orang atau orang kedua itu adalah orang

yang untuknya orang yang pertama bersumpah, terkadang juga

! Muhammad Hubash, al-Qira’at al-Mutawatirah, 354.
2 Al-Qurtubi, al-Jami’ Li Akam al-Qur’an, vol. 6, 267.

130 | Jurnal Putih Vol. IV No. 2, 2019



wazan )i itu menunjukkan arti .5 sebagaimana ungkapan: .
=41, Dan jika dibaca dengan tashdid maka ada empat pendapat:

a. Menurut Mujahid maknanya adalah sumpah yang disengaja.

b. Menurut al-Hasan adalah sumpah yang sengaja akan
dilanggar, sehingga wajib kafarat.

c. Menurut Ibn Umar tashdid itu menunjukkan arti berulang-
ulang, sehingga tidak wajib kafarat jika sumpah itu hanya satu
kali.

d. Juga menurut Mujahid, tashdid itu sebagai penguat saja.

Lanjut Ibn al-Arabi, penafsiran Mujahid di atas adalah
benar dan itu mengecualikan sumpah yang hanya main-main.

Pnafsiran al-Hasan yang dimaksud adalah orang yang menyalahi

atau menerjang sumpahnya sehingga wajib kafarat. Duan

pendapat ini adalah baik yang butuh untuk didudukan, sebab dua
pendapat ini menjelaskan makna keberadaan tashdid itu.

Sedangkan Ibn Umar memaknai fashdid itu dengan berulang-

ulang, dan menurut Ibn al-Arabi penisbatan pendapat ini kepada

Ibn Umar tidak sahih karena menyalahi hadith Nabi saw.]

7. Pengaruh  gira’ah  mutawatirah  dalam  hukum  gada’
(putusan/pengadilan):

Di antara contohnya adalah firman Allah surat al-Hujurat ayat 6:

555 Vyiwad 51 1535080 Ly 3l 2505 &) 151 Gl T

! Muhammad Hubash, al-Qira’at al-Mutawatirah, 356-357.
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e 55 s o i
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
Fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.”

Mayoritas qurra’ membaca: 1,5, sedangkan Hazmah, al-
Kisa-il dan Khalaf membaca: 1,55 . Yang pertama maknanya
mencari kejelasan (klarifikasi) dan yang kedua maknanya
berusaha mengungkap kebenaran.” Duan bacaan itu menurut
Muhammad Hubash maknanya berdekatan, akan tetapi bacaan
pertama lebih umum digunakan pada pengungkapan yang
berhubungan dengan dhat dan orang. Sedangkan yang kedua
lebih umum digunakan untuk peristiwa atau tindakan. Dua
makna ini adalah hal yang sangat penting diketahui oleh
penguasa yang adil, karena pengaruhnya sangat besar sekali

untuk memperbaiki kehidupan masharakat.r

Menurut Ibn ‘Ashur, dari ayat ini setidaknya ada empat
hal yang bisa dipaham:
1. Kewajiban meneliti ‘adalah (kredibilitas) seseorang yang
belum diketahui statusnya untuk menerima persaksian atau
periwayatan bagi penguasa atau para perawi.

2. Ayat di atas menunjukkan diterimanya khabar atau berita dari

!'Tbn ‘Ashur, a/-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 26, 231.
2 Muhammad Hubash, al-Qira’at al-Mutawatirah, 360.
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satu satu orang jika orang itu tidak diduga berdusta dalam hal
persaksian dan riwayat. Ini adalah masalah usuliyyah dalam
pengamalan berita dari satu orang.

3. Pendapat lain mengatakan, ayat di atas menunjukkan bahwa
hukum asal bagi orang yang tidak diketahui statusnya tidak
boleh diduga ‘adalah, sehingga wajib untuk diteliti. Oleh
karena itu, sebelum diketahui dan ditetapkan ‘adalainya,
maka tidak boleh menerima persaksian dan riwayatnya. Ini
adalah pendapat mayoritas fugaha’ dan muhaddithin, di
antaranya Imam Malik. Sementara pendapat lain yang
dinisbatkan kepada Abu Hanifah, hukum asal seseorang itu
dinilai ‘adalah, sehingga menurut pendapat ini, orang yang
tidak diketahui secara batin (mastur al-hal) riwayatnya masih
bisa diterima. Sedangkan bila tidak diketaui lahri dan batin,
maka ulama sepakat tidak menerima beritanya.

4. Redaksi (medd adlad Ll 154048 menunjukkan ancaman
terhadap tindakan yang mewajibkan untuk ditaubati menurut
shara’. Ini adalah kiasan dari perbuatan dosa dengan
membawa berita bohong. Ini juga memberi peringatan kepada
pengauasa agar jangan sampai menjatuhi madarat atau
hukuman kepada seseorang sebelum mengklarifikasi

kebenarannya.l

!'Tbn ‘Ashur, a/-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 26, 233-134.
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Kesimpulan

Qira’ah mutawatirah adalah varian bacaan dalam al-Qur’an
yang periwayatannya valid dan kredibel sehingga bacaan ini
dianggap bagian dari al-Qur’an itu sendiri. Perbedaan gira’at
mutawatirah pengaruhnya cukup memberikan ruang dalam dunia
penafsiran. Pengaruh perbedaan penafisran yang disebabkan
perbedaan gira’at mutawatirah ini bukan hanya sebatas dalam hal
menyangkut hukum Figh, tetapi juga menyangkut hukum 7°tigadi,
hanya saja penulis konsentrasi pada pengaruhnya dalam hukum Figh.
Kalau dicermati, perbedaan dalam hukum Figh sebab perbedaan
gira’at mutawatirah ini secara global terbagi dua, yaitu perbedaan
yang saling melengkapi, sehingga antara satu pendapat dengan yang
lain bisa dikompromikan dan saling menguatkan, dan perbedaan

yang memeng betul-betul bertolak belakang.
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